BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan analisis terhadap permasalahan yang diangkat dalam penelitian
ini yang berjudul: “Konservasi Hutan Berbasis Kearifan Lokal di Desa Femnasi

Kecamatan Miomaffo Timur Kabupaten Timor Tengah Utara”, maka dapat saya

simpulkan sebagai berikut:

1. Kearifan lokal merupakan kepercayaan spiritual nenek moyang yang
berkembang menjadi norma-norma yang mengatur perilaku masyarakat. Salah
satu tradisi penting dalam pengelolaan hutan masyarakat Desa Femnasi disebut
"banul”. Banul terdiri dari aturan turun-temurun yang mengatur tatanan hutan
serta perilaku masyarakat terutama hutan. Kepercayaan ini masih sangat
dihormati oleh masyarakat Femnasi sebagai bagian dari nilai dan tradisi
mereka. Selain banul, masyarakat Femnasi juga memiliki berbagai bentuk-
bentuk upacara adat, seperti Tafek Nono Hau Ana (ritual membuka lahan),
Tsimo Suan (ritual memilih bibit), dan tatam pen tauf (upacara persembahan
hasil panen kepada Uis Pah).

2. Pengelolaan hutan lindung Bifemnasi Sonmahole mencerminkan kompleksitas
hubungan antara manusia, lingkungan, dan kearifan lokal. Kearifan lokal yang
ada di Desa Femnasi memiliki dampak yang signifikan baik secara ekologis
maupun ekonomis. Dilihat dari perspektif ekologi, pengelolaan hutan dan
penerapan pengetahuan lokal memberikan dukungan dalam menjaga
kelestarian tanaman dan pepohonan serta mempertahankan keseimbangan
ekosistem. Hal ini bertujuan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat dan juga
untuk mencegah terjadinya bencana alam seperti tanah longsor. Namun, dari
segi ekonomi, implikasi dari pengelolaan hutan ini menunjukkan perbedaan.
Meskipun terdapat sumber daya alam berharga seperti kayu cendana, asam, dan
madu, serta keberadaan keyakinan akan kekeramatan hutan menyebabkan
berbagai pantangan. Hal ini membatasi kemampuan masyarakat dalam
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mengakses dan memanfaatkan sumber daya alam ini secara langsung
keuntungan ekonomi mereka.
5.2 Saran

1. Perlu adanya eksplorasi dan studi komposisi vegetasi dapat dilakukan secara
periodik, guna memonitor keadaan vegetasi dan perubahan yang dapat
digunakan sebagai kebijaksanaan, pengelolaan dan pengembangan kawasan
hutan lindung Bifemnasi Sonmahole.

2. Perlu diadakan penelitian lanjutan yang berkaitan dengan kearifan lokal
masyarakat Femnasi. Mengingat keterbatasan pengetahuan peneliti,
memungkinkan masih banyak hal-hal lain yang masih belum tergali. Dengan
diketahuinya kearifan lokal masyarakat yang lebih mendalam, maka diharapkan
akan menjadi modal dalam menentukan bentuk pembangunan yang ideal

dijalankan di lokasi penelitian.
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